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Abstrak

Pemahaman nilai-nilai Pancasila sejak sekolah dasar penting untuk membentuk karakter peserta didik
sesuai tujuan pendidikan nasional. Namun, pembelajaran yang masih bersifat teoritis menyebabkan
keterlibatan siswa dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila belum optimal. Penelitian
ini bertujuan mengukur efektivitas penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan deep learning terhadap pemahaman siswa dalam penerapan prinsip-prinsip Pancasila.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen one-group pre-test post-
test yang melibatkan 12 siswa sekolah dasar. Data dikumpulkan melalui tes tertulis sebelum dan
sesudah pembelajaran, kemudian dianalisis menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan rata-rata skor pemahaman siswa sebesar 20 poin setelah penerapan
pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa model PBL dengan pendekatan deep learning efektif
meningkatkan pemahaman siswa terhadap penerapan prinsip-prinsip Pancasila dan dapat menjadi
alternatif pembelajaran yang lebih bermakna di sekolah dasar.

Kata Kunci: Problem Based Learning; Pendekatan Deep learning; Pemahaman Nilai Pancasila; Sekolah
Dasar

Abstract

Understanding Pancasila values from elementary school is crucial for shaping students' character in
line with national education goals. However, learning that is still theoretical results in suboptimal
student engagement in understanding and applying Pancasila values. This study aims to measure the
effectiveness of the implementation of the Problem Based Learning (PBL) model with a deep learning
approach on students' understanding of the application of Pancasila principles. The study used a
guantitative approach with a one-group pre-test post-test experimental design involving 12
elementary school students. Data were collected through written tests before and after the learning
process, then analyzed using a paired sample t-test. The results showed an average increase in
students' understanding scores of 20 points after the implementation of the learning process. These
findings indicate that the PBL model with a deep learning approach is effective in improving students'
understanding of the application of Pancasila principles and can be an alternative, more meaningful
learning method in elementary schools..
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1. PENDAHULUAN

Penerapan sila-sila Pancasila merupakan proses mengimplementasikan nilai-nilai Ketuhanan,
Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial dalam kehidupan sehari-hari melalui sikap,
perilaku, serta pengambilan keputusan peserta didik. Pada jenjang sekolah dasar, penerapan nilai-nilai
Pancasila menjadi bagian penting dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila karena tidak hanya
bertujuan meningkatkan penguasaan konsep, tetapi juga membentuk karakter peserta didik yang
sesuai dengan jati diri bangsa Indonesia. Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Pancasila
diarahkan agar peserta didik mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022).

Penerapan nilai-nilai Pancasila sejak usia sekolah dasar memberikan dampak positif terhadap
perkembangan peserta didik. Peserta didik yang mampu menerapkan nilai-nilai Pancasila cenderung
memiliki sikap toleransi, tanggung jawab, gotong royong, kepedulian sosial, kemampuan bekerja sama,
serta mampu menyelesaikan permasalahan berdasarkan nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.
Penguatan nilai Pancasila juga berkontribusi terhadap pembentukan Profil Pelajar Pancasila yang
memiliki karakter beriman, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan
kreatif sebagai kompetensi yang diperlukan pada abad ke-21 (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi, 2022; UNESCO, 2021; OECD, 2019).

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai permasalahan. Pembelajaran masih didominasi penyampaian materi secara
tekstual dan berorientasi pada hafalan sehingga peserta didik lebih mudah mengingat bunyi sila
dibandingkan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut
menyebabkan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran masih rendah dan pemahaman
konseptual belum berkembang secara optimal. Temuan Siregar et al. (2022) menunjukkan bahwa
pembelajaran konvensional menghasilkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih rendah
dibandingkan pembelajaran berbasis masalah. Penelitian Rifa dan Anwar (2023) juga menemukan
bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap nilai
dan norma karena memberikan pengalaman belajar yang kontekstual. Selanjutnya, Wulandari et al.
(2024) melalui studi bibliometrik menjelaskan bahwa penelitian mengenai pembelajaran inovatif di
sekolah dasar masih didominasi kajian hasil belajar, sedangkan penelitian yang menghubungkan
pembelajaran inovatif dengan penguatan nilai karakter masih relatif terbatas. Penelitian Rahmawati
dan Faradita (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif
mampu meningkatkan pemahaman konsep melalui pengalaman belajar secara langsung. Selain itu,
UNESCO (2021) menegaskan bahwa pendidikan masa depan perlu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kolaborasi, dan pengambilan keputusan melalui pengalaman belajar yang bermakna.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya model pembelajaran yang mampu
menghubungkan konsep Pancasila dengan pengalaman nyata peserta didik. Salah satu model yang
sesuai adalah Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan pendekatan deep learning. PBL
mendorong peserta didik untuk mempelajari konsep melalui penyelesaian masalah autentik sehingga
mereka memperoleh pengalaman belajar yang kontekstual, sedangkan pendekatan deep learning
membantu peserta didik memahami konsep secara lebih mendalam melalui proses eksplorasi, refleksi,
dan pengaitan pengetahuan dengan situasi nyata. Integrasi kedua pendekatan tersebut
memungkinkan peserta didik tidak hanya memahami isi materi, tetapi juga mampu menerapkan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
melalui penyelesaian masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran. Model ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi,
berdiskusi, menyusun alternatif solusi, serta mempresentasikan hasil penyelesaian masalah secara
kolaboratif (Hmelo-Silver et al., 2007). Sementara itu, pendekatan deep learning merupakan
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pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman konseptual secara mendalam melalui
keterlibatan aktif peserta didik dalam menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang
telah dimiliki sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Fullan et al., 2018). Integrasi PBL
dengan pendekatan deep learning memiliki berbagai keunggulan, yaitu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi, refleksi, serta kemampuan menerapkan
konsep dalam konteks kehidupan nyata (National Research Council, 2000; Hmelo-Silver et al., 2007).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan PBL maupun pembelajaran
mendalam memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Siregar et al. (2022)
melaporkan bahwa PBL meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan pembelajaran
konvensional. Rifa dan Anwar (2023) menunjukkan bahwa PBL efektif meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap norma sosial melalui penyelesaian masalah kontekstual. Rahmawati dan
Faradita (2024) membuktikan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri yang memiliki karakteristik serupa
dengan PBL mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik sekolah dasar. Wulandari
et al. (2024) menyimpulkan bahwa penelitian pembelajaran inovatif pada pendidikan dasar masih
didominasi aspek hasil belajar, sedangkan kajian mengenai internalisasi nilai karakter masih sangat
terbatas. Di sisi lain, Fullan et al. (2018) menegaskan bahwa pendekatan deep learning berfokus pada
pengembangan kompetensi global melalui pengalaman belajar yang bermakna, namun belum secara
khusus diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Berdasarkan hasil
analisis tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar penelitian hanya mengkaji efektivitas PBL
atau pendekatan deep learning secara terpisah, sedangkan penelitian yang mengintegrasikan Problem
Based Learning, pendekatan deep learning, dan website interaktif untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik dalam menerapkan prinsip-prinsip Pancasila masih sangat terbatas. Dengan demikian,
kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi ketiga komponen tersebut sebagai strategi
pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan pemahaman konseptual sekaligus kemampuan
peserta didik menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas penerapan
model Problem Based Learning berbasis pendekatan deep learning berbantuan website interaktif
terhadap pemahaman peserta didik sekolah dasar dalam menerapkan prinsip-prinsip Pancasila. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi alternatif inovasi pembelajaran Pendidikan Pancasila yang lebih
kontekstual, interaktif, dan bermakna serta mendukung penguatan karakter peserta didik sesuai
tuntutan pembelajaran abad ke-21.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan jenis quasi
experimental (eksperimen semu) menggunakan desain One Group Pre-test Post-test Design.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan mengukur efektivitas penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbasis pendekatan deep learning berbantuan website interaktif terhadap
peningkatan pemahaman peserta didik mengenai penerapan prinsip-prinsip Pancasila melalui
perbandingan hasil sebelum dan sesudah perlakuan. Desain eksperimen semu dipilih karena penelitian
dilaksanakan pada kelas yang sudah ada tanpa melakukan pengacakan subjek maupun penggunaan
kelompok kontrol sehingga lebih sesuai dengan kondisi pembelajaran di sekolah. Melalui desain
tersebut, peneliti dapat mengetahui besarnya perubahan kemampuan peserta didik setelah
memperoleh perlakuan pembelajaran. Penelitian dilaksanakan pada salah satu sekolah dasar di
Kabupaten Sleman dengan subjek penelitian sebanyak 12 peserta didik yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan kesesuaian materi pembelajaran,
kesiapan pelaksanaan penelitian, ketersediaan fasilitas website interaktif, dan kesediaan peserta didik
mengikuti seluruh rangkaian penelitian.

Data yang dikumpulkan terdiri atas data utama dan data pendukung. Data utama berupa skor
hasil pre-test dan post-test yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik
terhadap penerapan prinsip-prinsip Pancasila sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran
menggunakan model PBL berbasis deep learning. Selain itu, dikumpulkan data pendukung berupa
aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran yang diperoleh melalui observasi serta data
refleksi peserta didik mengenai pengalaman belajar dan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari. Data observasi digunakan untuk menggambarkan keterlibatan peserta didik
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selama mengikuti tahapan pembelajaran, sedangkan jurnal refleksi digunakan untuk memperkuat hasil
penelitian dengan menggambarkan proses pemahaman mendalam (deep understanding) yang
diperoleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran berbantuan website interaktif.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode tes, observasi, dan dokumentasi berupa
jurnal refleksi peserta didik. Instrumen utama penelitian adalah tes pemahaman berbentuk pilihan
ganda sebanyak 10 butir soal yang diberikan pada saat pre-test dan post-test untuk mengukur
pemahaman peserta didik terhadap penerapan prinsip-prinsip Pancasila. Indikator tes meliputi: (1)
mengidentifikasi makna setiap sila Pancasila, (2) menentukan contoh penerapan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari, (3) menganalisis permasalahan sederhana berdasarkan nilai Pancasila,
dan (4) menentukan solusi sesuai prinsip-prinsip Pancasila. Instrumen tes divalidasi oleh ahli materi
dan diuji reliabilitasnya menggunakan rumus Kuder Richardson-20 (KR-20) sebelum digunakan dalam
penelitian. Instrumen observasi digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik selama
pembelajaran dengan indikator meliputi: (1) keaktifan mengidentifikasi masalah, (2) partisipasi dalam
diskusi kelompok, (3) kemampuan mengemukakan pendapat, (4) kemampuan menggunakan website
interaktif sebagai sumber belajar, (5) kemampuan menyampaikan hasil pemecahan masalah, dan (6)
keterlibatan dalam kegiatan refleksi pembelajaran. Adapun jurnal refleksi digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai kemampuan peserta didik menghubungkan materi Pancasila dengan
pengalaman nyata, mengidentifikasi nilai yang dipelajari, serta menyusun rencana penerapan nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis
deskriptif dilakukan untuk menggambarkan hasil penelitian melalui nilai rata-rata, skor tertinggi, skor
terendah, persentase ketuntasan, serta peningkatan skor pemahaman peserta didik antara hasil pre-
test dan post-test. Sebelum dilakukan analisis inferensial, data terlebih dahulu diuji normalitasnya
menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50 peserta didik.
Selanjutnya dilakukan uji paired sample t-test untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang
signifikan antara nilai sebelum dan sesudah penerapan model PBL berbasis deep learning berbantuan
website interaktif. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Apabila nilai signifikansi
(Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka model pembelajaran dinyatakan efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik mengenai penerapan prinsip-prinsip Pancasila. Untuk memperkuat hasil
penelitian, dilakukan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil tes, hasil observasi aktivitas
pembelajaran, dan jurnal refleksi peserta didik sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas pembelajaran.

Alur penelitian diawali dengan tahap persiapan, yaitu menyusun perangkat pembelajaran,
mengembangkan dan memvalidasi instrumen penelitian, serta menyiapkan website interaktif yang
digunakan selama pembelajaran. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pre-test untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik. Selanjutnya peserta didik mengikuti pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning berbasis pendekatan deep learning yang terdiri atas orientasi masalah,
identifikasi masalah, pengumpulan informasi melalui website interaktif, diskusi kelompok, penyusunan
solusi, presentasi hasil, dan refleksi pembelajaran. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai,
peserta didik diberikan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman. Tahap terakhir adalah
pengolahan dan analisis data hasil tes, observasi, serta jurnal refleksi, kemudian penyusunan
kesimpulan mengenai efektivitas model pembelajaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi penerapan prinsip-prinsip
Pancasila, data diperoleh dengan melakukan asesmen pre-test dan post-test dengan memberikan 10 pertanyaan.
Tes dilakukan hanya pada satu kelas sebagai subjek penelitian atau tidak ada kelas pembanding. Penelitian ini
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu 1) memberikan tes awal (pre-test) sebelum memulai kegiatan pembelajaran, 2)
menerapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan
pembelajaran mendalam, 3) memberikan tes akhir (post-test) setelah kegiatan pembelajaran. Hasil perhitungan
rata-rata skor pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini:.
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Table 1. Rata - rata Pretest dan Posttest

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pre Tes 59.5833 12 6.89477 1.99035
Pos tes 80.0000 12 5.64076 1.62835

Pair 1

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada 12 siswa, terdapat peningkatan nilai pada
hampir seluruh siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah
dengan pendekatan pembelajaran mendalam. Rata-rata nilai pre-test siswa adalah 59,58, sedangkan rata-rata
nilai post-test meningkat menjadi 80,00. Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 20 poin.
Peningkatan nilai ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran terapan telah berhasil meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi penerapan prinsip-prinsip Pancasila. Peningkatan ini tidak hanya terjadi pada
siswa dengan nilai awal tinggi, tetapi juga pada siswa dengan nilai awal rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan ini efektif dalam menjangkau semua tingkat kemampuan siswa.

Table 2. Paired Samples Test t-test results
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df  tailed)
Pair 1 Pre Tes - -20.41667 3.34279 96498 -22.54057 -18.29276 -21.158 11 .000

Pos tes

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis pendekatan deep learning berbantuan
website interaktif efektif meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap penerapan prinsip-prinsip
Pancasila. Peningkatan tersebut terjadi karena pembelajaran tidak lagi berpusat pada penyampaian
informasi oleh guru, melainkan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun
pemahaman melalui pengalaman belajar yang diperoleh dari proses mengidentifikasi masalah, mencari
informasi, berdiskusi, mengembangkan alternatif solusi, serta merefleksikan hasil pembelajaran.
Proses tersebut memungkinkan peserta didik menghubungkan konsep-konsep Pancasila dengan
situasi yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi
lebih bermakna dan mudah dipahami. Hasil penelitian ini sejalan dengan Hmelo-Silver et al. (2007)
yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan kualitas pemahaman
karena peserta didik membangun pengetahuan melalui proses penyelidikan dan pemecahan masalah
secara aktif. Temuan ini juga didukung oleh National Research Council (2000) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri dan pemecahan masalah menghasilkan pemahaman konseptual
vang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada penyampaian
informasi.

Peningkatan rata-rata hasil belajar dari 59,58 menjadi 80,00 menunjukkan bahwa peserta
didik tidak hanya mengalami peningkatan pada aspek kognitif, tetapi juga mampu menghubungkan
nilai-nilai Pancasila dengan berbagai situasi nyata. Selama proses pembelajaran, peserta didik
menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan di sekolah maupun lingkungan sekitar,
kemudian mendiskusikan penyelesaian masalah berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Aktivitas tersebut
menyebabkan peserta didik lebih mudah memahami makna setiap prinsip Pancasila karena konsep
dipelajari melalui pengalaman yang kontekstual, bukan sekadar menghafal materi. Kondisi ini sesuai
dengan karakteristik deep learning yang menekankan keterkaitan antara pengetahuan baru dengan
pengalaman belajar sebelumnya melalui eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam. Fullan et al. (2018) menjelaskan bahwa pembelajaran mendalam
mendorong peserta didik mengembangkan kompetensi berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan
kemampuan menerapkan pengetahuan dalam berbagai konteks kehidupan. Temuan tersebut
diperkuat oleh Hasanah dan Puijiati (2025) yang menyatakan bahwa pendekatan deep learning mampu
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meningkatkan kualitas pemahaman konseptual karena peserta didik diberi kesempatan untuk
melakukan eksplorasi, refleksi, dan menghubungkan materi dengan pengalaman nyata.

Penggunaan website interaktif juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar.
Penyajian materi melalui ilustrasi, video, kasus kontekstual, latihan interaktif, dan aktivitas eksplorasi
membuat peserta didik lebih mudah memahami hubungan antara konsep Pancasila dengan kehidupan
sehari-hari. Website interaktif tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga
menjadi sarana yang memfasilitasi peserta didik untuk mengeksplorasi materi secara mandiri,
berdiskusi, dan memperoleh umpan balik selama proses pembelajaran. Kondisi tersebut
meningkatkan keterlibatan peserta didik karena mereka memperoleh pengalaman belajar yang lebih
variatif dibandingkan pembelajaran konvensional yang didominasi ceramah. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Hidayat dan Kurniawan (2023) yang menunjukkan bahwa media pembelajaran digital
interaktif mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar peserta didik karena
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan fleksibel. Selain itu, Mayer (2021)
menjelaskan bahwa penyajian informasi melalui kombinasi teks, gambar, dan aktivitas interaktif dapat
mengurangi beban kognitif serta membantu peserta didik membangun representasi pengetahuan
yang lebih baik.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran Pendidikan
Pancasila tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi sangat dipengaruhi oleh kualitas
pengalaman belajar yang diberikan kepada peserta didik. Aktivitas pemecahan masalah, diskusi
kelompok, presentasi hasil, dan refleksi mendorong peserta didik untuk menginternalisasikan nilai-
nilai Pancasila melalui proses berpikir, berinteraksi, dan mengambil keputusan berdasarkan situasi
nyata. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya mengetahui makna setiap sila, tetapi juga
memahami alasan mengapa nilai tersebut perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini
terlihat dari jurnal refleksi peserta didik yang menunjukkan meningkatnya kesadaran mengenai
pentingnya sikap saling menghormati, gotong royong, tanggung jawab, dan toleransi sebagai bentuk
penerapan nilai-nilai Pancasila. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Solissa (2024) yang
menyatakan bahwa penerapan Problem Based Learning mampu meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman peserta didik melalui penyelesaian masalah kontekstual. Hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian Siregar et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah
menghasilkan pemahaman yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional karena peserta
didik secara aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar. Oleh karena itu, integrasi
Problem Based Learning, pendekatan deep learning, dan website interaktif dapat menjadi alternatif
pembelajaran Pendidikan Pancasila yang efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual
sekaligus membantu proses internalisasi nilai-nilai Pancasila pada peserta didik sekolah dasar.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dengan pendekatan pembelajaran mendalam telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa kelas Ill SD Negeri Pandanpuro 1 terhadap materi penerapan prinsip-prinsip
Pancasila. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan signifikan antara skor pre-test dan post-test siswa, dengan
peningkatan rata-rata 20 poin. Selain itu, pendekatan ini mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi, pemecahan masalah kontekstual, dan refleksi terhadap nilai-nilai
yang dipelajari.
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